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RINGKASAN OUTPUT KEMENTERIAN/LEMBAGA TAHUN ANGGARAN 2019
YANG MENDUKUNG PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

A. Pendahuluan

Stunting (kerdil) adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi kronis
terutama dalam 1.000 Hari Pertama Kehidupan, sejak bayi di dalam kandungan sampai anak
berusia dua tahun. Selain mengganggu pertumbuhan fisik, stunting juga dapat menganggu
perkembangan kecerdasan, gangguan metabolisme, dan penurunan produktivitas pada usia
dewasa. Stunting pada anak balita di Indonesia masih menjadi persoalan serius, walaupun
angkanya menunjukkan penurunan dari 37,2 persen (2013) menjadi 30,8 persen pada tahun
2018 (Riskesdas).

Stunting memiliki banyak faktor penyebab sehingga untuk mengatasinya tidak dapat
dilakukan oleh masing-masing sektor dengan kegiatan yang parsial. Intervensi untuk
mengatasi permasalahan stunting mencakup intervensi spesifik untuk mengatasi penyebab
langsung yang umumnya dilakukan oleh sektor kesehatan dan intervensi sensitif untuk
mengatasi penyebab tidak langsung yang dilakukan oleh berbagai sektor terkait di luar sektor
kesehatan. Integrasi intervensi yang dilaksanakan oleh lintas sektor akan menghasilkan daya
ungkit yang lebih besar dalam upaya penurunan prevalensi stunting.

Integrasi tersebut sejalan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang
Sinkronisasi Perencanaan dan Penganggaran yang dilakukan dengan pendekatan money
follow program dan THIS (Tematik, Holistik, Integratif, dan Spasial). Untuk itu, perlu dilakukan
sinkronisasi program dan kegiatan lintas sektor mulai dari tingkat nasional, provinsi,
kabupaten/kota, sampai dengan tingkat desa yang mengacu pada framework yang terdapat
dalam Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Anak Kerdil (Stunting) atau Stranas
Stunting Tahun 2018-2024.

Di tingkat pusat, upaya pencegahan stunting diinternalisasikan dalam proses perencanaan
dan pengganggaran. Seluruh Kementerian/Lembaga (K/L) terkait mengidentifikasi anggaran
untuk output-output yang terkait intervensi gizi spesifik dan sensitif sesuai Stranas Stunting,
serta memanfaatkan alokasi anggaran tersebut secara efektif dan efisien. Peraturan Menteri
Keuangan (PMK) Nomor 142/PMK.02/2018 memberikan mandat kepada K/L untuk
melakukan penandaan output ke dalam beberapa tematik APBN, termasuk tema: Upaya
Konvergensi Penanganan Stunting.

Pada Desember 2018, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional (Kementerian PPN/Bappenas) dan Kementerian
Keuangan (Kemenkeu) telah menyusun Pedoman Penandaan, Pemantauan, dan Evaluasi
Kinerja Pembangunan dan Anggaran Percepatan Pencegahan Stunting
Kementerian/Lembaga. Pedoman ini merupakan acuan bagi Kementerian PPN/Bappenas,
Kemenkeu, dan K/L terkait dalam melakukan penandaan (tagging) anggaran tematik stunting
serta pemantauan dan evaluasinya.



Sesuai pedoman, Kementerian PPN/Bappenas dan Kemenkeu menyusun ringkasan output
KIL yang mendukung penurunan stunting pada akhir Januari. Secara kuantitatif, penandaan
anggaran tematik stunting bertujuan untuk mengidentifikasi output K/L dan menghitung
alokasi anggaran yang terkait dengan percepatan pencegahan dan penurunan stunting.
Sementara secara kualitatif, penandaan dilakukan untuk memastikan intervensi
pencegahan/penurunan stunting dilakukan secara terintegrasi oleh lintas sektor terkait.

Penandaan anggaran tematik stunting hanya dilakukan pada belanja K/L dalam APBN,
tidak termasuk Belanja Non-K/L, Dana Transfer ke Daerah dan Dana Desa, dan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Ringkasan ini disusun untuk mengidentifikasi
output dan menghitung alokasi anggaran K/L Tahun Anggaran 2019 yang terkait
penurunan stunting. Sementara, analisis kontribusi output-output tersebut terhadap
pencapaian indikator intermediate outcome dan outcome stunting balita akan dilakukan pada
reviu kinerja pembangunan dan anggaran.

B. Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi

Upaya penurunan stunting dilakukan melalui dua intervensi, yaitu intervensi gizi spesifik
untuk mengatasi penyebab langsung dan intervensi gizi sensitif untuk mengatasi penyebab
tidak langsung. Selain upaya untuk mengatasi penyebab langsung dan tidak langsung,
diperlukan prasyarat pendukung yang mencakup komitmen politik dan kebijakan untuk
pelaksanaan, keterlibatan pemerintah dan lintas sektor, serta kapasitas pelaksanaan yang
dicapai melalui kegiatan pendampingan, koordinasi dan dukungan teknis.

Pemetaan output K/L yang mendukung penurunan stunting dilakukan dengan mengacu pada
kerangka konseptual dan daftar intervensi gizi spesifik dan sensitif yang tercantum dalam
Stranas Stunting 2018-2024. Namun, tidak tertutup kemungkinan terdapat output maupun K/L
lain yang berkontribusi dalam upaya percepatan pencegahan stunting selama disepakati
dalam forum koordinasi antara Kementerian PPN/Bappenas, Kemenkeu, dan K/L.



Gambar 1. Kerangka Konseptual Intervensi Penurunan Stunting Terintegrasi
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Tabel 1. Intervensi Gizi Spesifik Percepatan Penurunan Stunting

Kelompok
Sasaran

Intervensi Prioritas

Intervensi Pendukung

Intervensi Prioritas
Sesuai Kondisi
Tertentu

Kelompok Sasaran 1.000 HPK

Ibu Hamil e Pemberian Makanan e Suplementasi Perlindungan dari
Tambahan bagi ibu hamil dari Kalsium Malaria
kelompok miskin/Kurang Energi | ¢ Pemeriksaan Pencegahan HIV
Kronik (KEK) kehamilan

e Suplementasi Tablet Tambah
Darah (TTD)

Ibu menyusui e Promosi dan konseling e Suplementasi Pencegahan

dan anak 0- 23 menyusui kapsul Vitamin A kecacingan

bulan

Promosi dan konseling
Pemberian Makan Bayi dan
Anak (PMBA)

Tatalaksana gizi buruk
Pemberian makanan tambahan
pemulihan bagi anak kurus
Pemantauan dan promosi
Pertumbuhan

e Suplementasi
Taburia

e Imunisasi

e Suplementasi Zink
pada pengobatan
diare

¢ Manajemen
Terpadu Balita
Sakit (MTBS)

Kelompok Sasaran Usia Lainnya

Remaja putri
dan wanita usia
subur

Suplementasi tablet tambah
darah




Intervensi Prioritas

elermpols Intervensi Prioritas Intervensi Pendukung Sesuai Kondisi
Sasaran
Tertentu
Anak 24-59 e Tata laksana gizi buruk Suplementasi e Pencegahan
bulan e Pemberian makanan tambahan kapsul vitamin A kecacingan

pemulihan bagi anak kurus
Pemantauan pertumbuhan

Suplementasi
taburia
Suplementasi zinc
untuk pengobatan
diare

Manajemen terpadu
balita sakit (MTBS)

Tabel 2. Intervensi Gizi Sensitif Percepatan Penurunan Stunting

Jenis Intervensi

Program/Kegiatan Intervensi

Kementerian Negara/Lembaga

Peningkatan
penyediaan air
minum dan sanitasi

Akses air minum yang aman
Akses sanitasi yang layak

o Kementerian Kesehatan

¢ Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat

o Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal
dan Transmigrasi

Peningkatan akses
dan kualitas
pelayanan gizi dan
kesehatan

Akses pelayanan Keluarga Berencana
(KB)

Akses Jaminan Kesehatan (JKN)
Akses bantuan uang tunai untuk
keluarga kurang mampu (PKH)

o Kementerian Kesehatan

¢ Kementerian Sosial

¢ Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN)

Peningkatan
kesadaran,
komitmen, dan
praktik pengasuhan
dan gizi ibu dan
anak

Penyebarluasan informasi melalui
berbagai media

Penyediaan konseling perubahan
perilaku antar pribadi

Penyediaan konseling pengasuhan
untuk orang tua

Penyedian pelayanan Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) dan promosi
stimulasi anak usia dini, dan
pemantauan tumbuh kembang anak
Penyediaan konseling kesehatan dan
reproduksi untuk remaja
Pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak

o Kementerian Komunikasi dan
Informatika

e Kementerian Kesehatan

o Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan

e Kementerian Sosial

e Kementerian Desa,
Transmigrasi, dan Pembangunan
Daerah Tertinggal

e Kementerian Dalam Negeri

e Badan Koordinasi Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN)

o Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak

o Kementerian Agama

Peningkatan akses
pangan bergizi

Akses bantuan pangan non tunai
(BPNT) untuk keluarga kurang mampu
Akses fortifikasi bahan pangan utama
(garam, tepung terigu, minyak goreng)
Akses kegiatan Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL)

Penguatan regulasi mengenai label
dan iklan pangan

e Kementerian Sosial

¢ Kementerian Pertanian

e Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM)

e Kementerian Perindustrian

e Kementerian Perdagangan




C. Output Kementerian/Lembaga Tahun Anggaran 2019 Yang Mendukung Percepatan
Penurunan Stunting

Berdasarkan hasil rekonsiliasi data Rencana Kerja Kementerian/Lembaga (Renja K/L) dan
Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian/Lembaga (RKA K/L), terdapat 18
Kementerian/Lembaga yang memiliki output terkait upaya percepatan penurunan stunting
pada tahun 2019. Total alokasi anggaran yang dialokasikan pada output K/L tersebut adalah
sebesar Rp 94,27 Trilyun sedangkan yang sudah dilakukan penandaan (tagging) anggaran
tematik stunting adalah sebesar Rp 5,33 Trilyun (Tabel 3). Perhitungan alokasi anggaran
pada tingkat output cenderung over-estimate sehingga dilakukan analisis lebih lanjut untuk
menghitung anggaran yang dialokasikan untuk intervensi-intervensi terkait penurunan
stunting.

Ada 2 (dua) metode yang digunakan, yaitu:

1. Pemetaan sub-output/komponen/sub-komponen vyang terkait dengan intervensi
penurunan stunting, dan

2. Asumsi bobot kontribusi kegiatan/anggaran yang dialokasikan secara khusus pada output
tersebut untuk penurunan stunting.

Bobot kegiatan/anggaran dapat ditentukan berdasarkan: (a) hasil studi yang telah ada
sebelumnya; (b) proporsi sasaran program yang terdiri atas ibu hamil dan balita
dibanding total sasaran; dan (c) berdasarkan expert judgement perkiraan proporsi
konten/substansi kegiatan pada output tertentu yang terkait penurunan stunting.

Dari hasil analisis lanjut, alokasi anggaran TA 2019 yang relevan dalam mendukung
penurunan stunting adalah sebesar Rp 28,99 Trilyun. Dari angka tersebut, baru Rp 3,89
Trilyun yang dilakukan penandaan anggaran tematik stunting (Tabel 3). Belum seluruh K/L
melakukan penandaan pada output yang dinilai berkontribusi pada upaya penurunan stunting.
Hal ini disebabkan karena penandaan tematik stunting pada Renja dan RKA K/L TA 2019
baru efektif dilaksanakan pada bulan Oktober 2019 sehingga proses penyepakatan output
yang harus dilakukan penandaan belum dilakukan secara optimal. Selain itu, terdapat pula
beberapa output K/L yang sudah ditandai (tagging) namun sebenarnya tidak relevan dalam
mendukung penurunan stunting (Lampiran 2).



Tabel 3.

Rekapitulasi Alokasi Anggaran Output K/L TA 2019
Yang Mendukung Penurunan Stunting

dalam ribu rupiah

Identifikasi Awal Alokasi Anggaran Analisis Lanjut Alokasi Anggaran
Pada Tingkat Output Yang Terkait Output Yang Mendukung
. Penurunan Stunting Di RKA K/L Penurunan Stunting
Kementerian/ - :
No . Alokasi . Alokasi
Lembaga Total Alokasi Alokasi Anggaran
Anggaran Anggaran
Anggaran Pada Yang Mendukung
. Yang Ter- . Yang Ter-
Tingkat Output - Stunting .

tagging tagging
1 Kemendagri 30.570.000 28.070.000 27.953.831 26.623.831
2 Kementan 295.111.000 - 295.111.000 -
3 Kemenperin 1.750.000 - 1.250.000 -
4 | Kemendikbud 56.491.043 - 38.392.078 -
5 Kemenkes 32.901.563.845 | 2.754.679.696 6.473.385.506 1.383.391.263
6 Kemenag 94.075.507 - 10.211.239 -
7 Kemensos 55.300.700.469 - 17.011.263.533 -
8 KKP 32.212.000 - 32.212.000 -
9 Kemen PUPR 5.052.761.486 | 2.396.913.259 4.723.935.194 2.375.596.328
10 | Kemenko PMK 2.150.000 - 800.000 =
11 | Kemen PPPA 2.000.000 2.000.000 1.600.000 1.600.000
12 | BPS 213.758.937 - 208.822.859 -
13 | Kemen PPN/ 2.250.000 - 1.000.000 -

Bappenas
14 | Kemenkominfo 39.200.000 39.200.000 25.000.000 25.000.000
15 | BPOM 126.019.973 - 61.798.922 -
16 | Kemendes PDTT 7.750.000 - 5.236.305 -
17 | BKKBN 93.398.809 93.398.809 65.237.391 65.237.391
18 | BATAN 14.662.900 14.662.900 13.827.260 13.827.260
Total 94.266.425.969 | 5.328.924.664 28.997.037.118 3.891.276.073
Keterangan:

*hanya menghitung tagging output yang terkait penurunan stunting

Pemetaan dan perhitungan alokasi anggaran output K/L TA 2019 yang mendukung
percepatan penurunan stunting dikelompokkan menjadi 3 (tiga), yaitu: (1) intervensi gizi
spesifik, (2) intervensi gizi sensitif, dan (3) pendampingan, koordinasi dan dukungan teknis.
Berdasarkan analisis, dari Rp 28,99 Trilyun anggaran yang dialokasikan untuk kegiatan terkait
penurunan stunting, porsi anggaran terbesar ada pada intervensi sensitif sebesar Rp 24,31
Trilyun diikuti dengan intervensi spesifik sebesar Rp 3,66 Trilyun dan output yang terkait
pendampingan, koordinasi dan dukungan teknis sebesar Rp 1,03 Trilyun (Tabel 4).




Tabel 4. Alokasi Anggaran Pada Output K/L TA 2019
Yang Mendukung Penurunan Stunting Berdasarkan Jenis Intervensi

dalam ribu rupiah

Analisis Lanjut Alokasi Anggaran Output
. Yang Mendukung Penurunan Stunting

Kementerian/ -

No . . Pendampingan,
Lembaga Intervensi Intervensi o
- . Koordinasi dan Total
Spesifik Sensitif .
Dukungan Teknis

1 | Kemendagri - - 27.953.831 27.953.831
2 | Kementan - 280.400.000 14.711.000 295.111.000
3 | Kemenperin - 1.250.000 - 1.250.000
4 | Kemendikbud - 37.938.181 453.897 38.392.078
5 | Kemenkes 3.656.222.103 2.440.531.756 376.631.647 6.473.385.506
6 | Kemenag - 10.211.239 - 10.211.239
7 | Kemensos - 16.971.722.400 39.541.133 17.011.263.533
8 | KKP - 32.212.000 - 32.212.000
9 | Kemen PUPR - 4.378.129.339 345.805.855 4.723.935.194
10 | Kemenko PMK - - 800.000 800.000
11 | Kemen PPPA - 1.600.000 - 1.600.000
12 | BPS - - 208.822.859 208.822.859
13 | Kemen PPN/ - - 1.000.000 1.000.000

Bappenas
14 | Kemenkominfo - 25.000.000 - 25.000.000
15 | BPOM - 61.798.922 - 61.798.922
16 | Kemendes - - 5.236.305 5.236.305

PDTT
17 | BKKBN - 65.237.391 - 65.237.391
18 | BATAN - - 13.827.260 13.827.260

Total 3.656.222.103 24.306.031.228 1.034.783.787 28.997.037.118

Secara umum, beberapa output K/L TA 2019 yang mendukung penurunan stunting adalah
sebagai berikut:

a. Intervensi gizi spesifik

Intervensi gizi spesifik yang menyasar penyebab stunting yang meliputi: (a) kecukupan
asupan makanan dan gizi; (b) pemberian makan, perawatan dan pola asuh; dan (c)
pengobatan infeksi/penyakit. Intervensi ini sebagian besar dilakukan oleh Kementerian
Kesehatan, antara lain:

1. Suplementasi gizi makro, dengan output Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Bagi Ibu
Hamil Kurang Energi Kronik (KEK) dan Balita Kurus dengan target 521.990 Ibu Hamil
KEK dan 1.486.400 balita kurus.

2. Pemberian tablet tambah darah, dengan output Penguatan Intervensi Suplementasi Gizi
Pada Ibu Hamil dan Balita dengan melakukan penguatan intervensi pemberian PMT,
vitamin A, serta tablet tambah darah dengan target 549 layanan.

3. Promosi dan konseling gizi, dengan output Pembinaan dalam Peningkatan Status Gizi
Masyarakat dan Pembinaan dalam Peningkatan Pengetahuan Gizi Masyarakat melalui
pelatihan Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA), konseling menyusui, serta



pelatihan pemantauan pertumbuhan yang mencakup 34 provinsi dan 514
kabupaten/kota.

4. Pemantauan dan promosi pertumbuhan, dengan output Peningkatan Surveilans Gizi
melalui penguatan sistem informasi gizi terpadu serta pemutakhiran data surveilans gizi
dengan target 549 layanan.

5. Imunisasi, dengan output Layanan Imunisasi yang mencakup imunisasi dasar lengkap
dan imunisasi rutin di kabupaten/kota dengan target 519 Layanan, serta output Paket
Penyediaan Vaksin untuk imunisasi dasar lengkap pada anak.

b. Intervensi gizi sensitif

Intervensi gizi sensitif menyasar penyebab tidak langsung stunting dan ditujukan untuk
sasaran keluarga dan masyarakat umum yang utamanya mencakup: (a) peningkatan akses
pangan bergizi; (b) peningkatan kesadaran, komitmen dan praktik pengasuhan gizi ibu dan
anak; (c) peningkatan akses dan kualitas pelayanan gizi dan kesehatan; dan (d) peningkatan
penyediaan air bersih dan sarana sanitasi.

Intervensi ini dilakukan oleh 13 Kementerian/Lembaga, yaitu: Kementerian Dalam Negeri,
Kementerian Pertanian, Kementerian Perindustrian, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, Kementerian Agama, Kementerian Sosial,
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Kementerian
Komunikasi dan Informatika, Badan Pengawas Obat dan Makanan, Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional, antara lain:

1. Air minum, dengan output Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) terfasilitasi untuk
pengembangan jaringan perpipaan di kawasan perkotaan dan rawan air, Pembangunan
SPAM Kawasan Perkotaan, SPAM Berbasis Masyarakat melalui Pamsimas,
Pembangunan SPAM di Kawasan Khusus yang mencakup kawasan perbatasan, pulau
terluar, dan rawan air, serta Pembangunan SPAM Regional (Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat).

2. Sanitasi, dengan output Sistem Pengelolaan Air Limbah yang mencakup pengelolaan air
limbah domestik terpusat skala regional, skala kota, skala permukiman dan berbasis
masyarakat dengan target 167.680 kepala keluarga (Kementerian Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat); dan output Pembinaan Pelaksanaan Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat (STBM) dengan target 45.000 desa/kelurahan (Kementerian Kesehatan).

3. Akses pangan bergizi, dengan output Pemberdayaan Pekarangan Pangan dengan target
4.600 kelompok di tingkat kabupaten/kota yang tersebar di 34 provinsi (Kementerian
Pertanian); dan output Promosi Peningkatan Konsumsi lkan Dalam Negeri Yang
Dilaksanakan (Gerakan Memasyarakatkan Makan |kan/Gemarikan) dengan target 35
mitra (Kementerian Kelautan dan Perikanan).

4. Peningkatan kesadaran, komitmen dan praktik pengasuhan, dengan output Lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Menyelenggarakan Holistik Integratif melalui



pemberian bantuan layanan PAUD usia 0-3 tahun dan bantuan makanan sehat pada
1.200 lembaga dan output Lembaga Menyelenggarakan Pendidikan Keluarga untuk
Intervensi Permasalahan Sosial Tertentu termasuk penurunan prevalensi stunting
dengan target 33.859 lembaga (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan); serta output
Bimbingan Perkawinan Pra Nikah termasuk pemberian materi kesehatan reproduksi dan
pencegahan stunting pada 250.000 pasangan (Kementerian Agama).

5. Peningkatan akses pelayanan kesehatan, dengan output Cakupan Penduduk Yang
Menjadi Peserta Penerima Bantuan luran (PBI) Melalui JKN/KIS dengan target 96,8 juta
jiwa termasuk diantaranya ibu hamil dan balita untuk memastikan akses kelompok
tersebut terhadap pelayanan kesehatan (Kementerian Kesehatan); dan output Keluarga
Miskin Yang Mendapat Bantuan Tunai Bersyarat dengan target 10.000.000 Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) yang mencakup prasyarat pemeriksaan kesehatan bagi ibu
hamil dan balita (Kementerian Sosial).

c. Pendampingan, koordinasi dan dukungan teknis

Selain kedua intervensi di atas, diperlukan juga enabling factors berupa kegiatan-kegiatan
untuk memberikan dukungan terlaksananya intervensi gizi spesifik dan sensitif secara
terintegrasi, terdiri atas regulasi, pendampingan, manajemen, sumber daya manusia, dan
monitoring dan evaluasi. Terdapat 10 Kementerian/Lembaga yang memiliki output kegiatan
pendampingan, koordinasi dan dukungan teknis pelaksanaan program percepatan penurunan
stunting, yaitu: Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Pertanian, Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, Kementerian Kesehatan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat, Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, Badan
Pusat Statistik, Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional, Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, dan Badan Teknologi Nuklir, dengan
output antara lain:

1. Pendampingan daerah, dengan output kegiatan Advokasi Penerapan Kebijakan
Percepatan Penurunan Stunting dan Peningkatan Kinerja Kab/Kota Dalam
Implementasi/Konvergensi Program Penanganan Penurunan Stunting pada 160
kabupaten/kota (Kementerian Dalam Negeri); serta output Penguatan Kader
Pemberdayaan Masyarakat Desa (KPMD) Dalam Peningkatan Akses Pelayanan Sosial
Dasar pada 100 desa dan Percepatan Konvergensi Pencegahan Stunting pada 20 desa,
yang ditujukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan dana desa dalam upaya penurunan
stunting (Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi).

2. Monitoring dan evaluasi, melalui output kegiatan Riset Penanggulangan Masalah Gizi di
514 kabupaten/kota (Kementerian Kesehatan), yang diintegrasikan dengan pelaksanaan
output Publikasi/Laporan Statistik Kesejahteraan Rakyat untuk mengumpulkan data
prevalensi stunting beserta determinannya melalui Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) Kor dan Konsumsi serta Susenas Modul Kesehatan dan Perumahan (Badan
Pusat Statistik).

Daftar keseluruhan output K/L TA 2019 yang mendukung percepatan penurunan stunting
secara terperinci dapat dilihat pada Lampiran 1.
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D. Penutup

Hasil analisis menunjukkan bahwa alokasi anggaran pada output K/L TA 2019 yang
mendukung percepatan penurunan stunting adalah sebesar Rp 28,99 Trilyun. Dari angka
tersebut, baru sekitar Rp 3,89 Trilyun yang dilakukan penandaan anggaran tematik stunting
(Upaya Konvergensi Penanganan Stunting). Hal ini disebabkan karena penandaan tematik
stunting pada Renja dan RKA K/L TA 2019 baru efektif dilaksanakan pada bulan Oktober
2019 sehingga proses penyepakatan output K/L yang terkait penurunan stunting dan harus
dilakukan penandaan belum optimal. Selanjutnya, daftar output terkait stunting pada
ringkasan ini dapat dijadikan sebagai data dasar dalam melakukan perencanaan dan
penganggaran serta penandaan anggaran tematik stunting TA 2020. Selain itu, ringkasan
juga akan dijadikan acuan bagi Kementerian PPN/Bappenas, Kemenkeu, dan K/L dalam
melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja pembangunan dan anggaran terkait upaya
percepatan penurunan stunting.
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Lampiran 1 Matriks Daftar Output K/L TA 2019 Yang Mendukung Percepatan Penurunan Stunting

a. Intervensi Spesifik
Alok_a5| Anggaran Status
Kod P Keaiat Output Kegiat Volume - ikt ruplah)AI Kasi Tagging
ode rogram eglatan utput ®egiatan Satuan Total Anggaran Tgrkzistl Tema_tik
Output Stunting Stunting
024 | Kementerian Kesehatan
024 03 06 | Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat
2080 Pembinaan Gizi Masyarakat
001 | Penyediaan Makanan Tambahan bagi Ibu Hamil Kurang 521.990 Ibu 280.568.000 280.568.000 N
Energi Kronis (KEK) Hamil KEK
002 | Penyediaan Makanan Tambahan bagi Balita Kurus 1.486.400 325.527.400 325.527.400 N
Balita Kurus
003 Penguatan Intervensi Suplementasi Gizi pada Ibu Hamil 549 Layanan 23.981.975 23.981.975 N
dan Balita
005 Pembinaan dalam Peningkatan Status Gizi Masyarakat 34 Provinsi 12.748.118 12.748.118 N
006 | Suplementasi Gizi Mikro 90.000 Anak 5.000.000 5.000.000 N
Balita
007 | Pembinaan dalam Peningkatan Pengetahuan Gizi 514 Kab/Kota 19.907.555 19.907.555 -
Masyarakat
008 Penyediaan Makanan Tambahan bagi Ibu Hamil Kurang 3.430 Ibu Hamil 3.519.180 3.519.180 N
Energi Kronis (KEK) Papua dan Papua Barat KEK
009 Penyediaan Makanan Tambahan bagi Balita Kurus Papua 48.600 Balita 29.743.200 29.743.200 N
dan Papua Barat Kurus
010 | Penguatan intervensi Suplementasi Gizi pada Ibu Hamil 1 Paket 2.226.200 2.226.200 N
dan Balita Papua dan papua Barat
504 | Peningkatan Surveilans Gizi 549 Layanan 116.320.771 116.320.771 \
5832 Pembinaan Kesehatan Keluarga
001 Pembinaan Dalam Persalinan di Fasilitas Pelayanan 549 Layanan 55.165.946 -
Kesehatan
Sub-komponen terkait stunting: 44.230.959

052 B Pembinaan dan Monev Kesehatan Keluarga ke
Kab/Kota

052 B Pembinaan Program Kesehatan Keluarga
052 B Pendampingan Kesehatan Keluarga

053 A Fasilitasi Peningkatan Pelayanan Kesehatan
Keluarga di Puskesmas 9 Kab/Kota

053 A Monev Dalam Peningkatan Program Kesga
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Kode

Program

Kegiatan

Alokasi Anggaran

: ! Status
(ribu rupiah) -
. Volume - - Tagging
Output Kegiatan Satuan Total Anggaran '.T.:,ii?tl Tematik
Ot Stunting Stunting

053 A Monev Terpadu Program Kesehatan Keluarga

053 A Monev/Bimtek/Fasilitasi Program Kesehatan
Keluarga ke Kabupaten/Kota

053 A Monitoring dan Evaluasi Program Kesehatan
Keluarga

053 A Monitoring dan Evaluasi Program Kesehatan
Keluarga dari Provinsi ke Kab/Kota dan Puskesmas

053 A Pembinaan Teknis Pelayanan Kesehatan Ibu dan
Anak

053 A Pembinaan Teknis, Supervisi &amp;
Pendampingan Pelayanan Kesehatan Keluarga (Petugas
Provinsi)

053 A Pendampingan Kesehatan Keluarga

053 A Pendampingan Kesehatan Keluarga Di Puskesmas
Kabupaten/Kota

053 A Pendampingan Kesehatan Keluarga Tingkat
Provinsi

053 A Pendampingan Program Kesehatan Keluarga di
Tingkat Provinsi (Kab Lokus adalah Kab Halmahera Utara)

053 A Superfisi Fasilitatif Program Kesga Ke Kab/Kota

053 A Supervisi Dalam Rangka Pendampingan
Kesehatan Keluarga Ke Kabupaten/Kota Dan Puskesmas

053 A Supervisi Fasilitatif Dalam Rangka Pendampingan
Kesehatan Keluarga

053 B Konsultasi Program Kesehatan Keluarga

053 B Koordinasi LP/ LS Kesehatan Keluarga di Provinsi
Gorontalo

053 B Monev Dalam Rangka Peningkatan Program
Kesga di Provinsi Maluku Utara

053 B Monev/Bimtek/Fasilitasi Program Kesehatan
Keluarga

053 B Monitoring dan Evaluasi Program Kesehatan
keluarga
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Alokasi
Terkait
Stunting

Total Anggaran
Output

Status
Tagging
Tematik
Stunting

053 B Pembekalan petugas kesehatan dalam rangka
Pendampingan Kesehatan Keluarga

053 B Pembinaan Teknis Pelayanan KB dan Kespro
053 B Pendampingan Program Kesehatan Keluarga

053 C Pendampingan dalam rangka pembinaan
Puskesmas terlatih penanganan kegawatdaruratan
maternal neonatal

053 D Monev dalam rangka Pembinaan Kesehatan
Keluarga

054 A Koordinasi Program Kesehatan Keluarga

054 F Koordinasi LP / LS dalam peningkatan kualitas
pelayanan kesehatan keluarga

055 Pengadaan Buku KIA

055 B Dukungan Pengadaan Pembinaan Pelayanan
Keluarga Berencana dan Kesehatan Reproduksi

002

Pembinaan Dalam Peningkatan Pelayanan Kunjungan
Neonatal Pertama

235 Layanan

11.343.439

Sub-komponen terkait stunting:

051 A Orientasi Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS)
051 A Orientasi MTBS

051 A Orientasi MTBS bagi Petugas Kab/Kota
(Kab/Kota,PKM,RS)

051 A Orientasi MTBS Dan SDIDTK
051 A Orientasi MTBS di Provinsi
051 A Pelatihan Manajemen Terpadu Balita Sakit

051 A Pelatihan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS)
Tk. Provinsi

051 A Pelatihan Manajemen Terpadu Balita Sehat
(MTBS) di Provinsi

051 A Pelatihan MTBM/S dan SDIDTK
051 A Pelatihan MTBS

4.475.633
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi
Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

051 A Pelatihan MTBS Bagi Petugas Puskesmas di
Provinsi

051 A Pelatihan Pelayanan Kesehatan Balita dan Anak
Prasekolah Terintegrasi

051 A Pelatihan Pelayanan Kesehatan Balita Terintegrasi

051 A Peningkatan Kapasitas Tenaga Kesehatan dalam
Pelayanan MTBS di Kabupaten Halmahera Barat

051 B Rapat Lintas Program Lintas Sektor Terkait
Pelayanan MTBS

051 B Sosialisasi Pemantauan intervensi tumbuh
kembang

004

Pembinaan dalam Pelaksanaan Usaha Kesehatan
Sekolah

549 Layanan

18.546.771

Komponen terkait stunting:

051 Pelatihan Pelayanan Kesehatan Usia Sekolah dan
Remaja

(Dikeluarkan tanpa subkomponen dan koordinasi ke
pusat)

052 Orientasi Tim Pembina UKS/M Tingkat Provinsi
(Lintas Sektor Terkait Peraturan Bersama 4 Menteri
Tentang UKS)

(Dikeluarkan tanpa subkomponen)

053 Pembinaan Teknis UKS dan PKPR
(Dikeluarkan tanpa subkomponen dan konsultasi ke pusat)

056 Dukungan Pengadaan Pembinaan Usaha Kesehatan
Sekolah

14.425.990

005

Pembinaan Pencegahan stunting

195 Layanan

23.247.006

Komponen terkait stunting:

051 Orientasi Tata Kelola Klinis Pelayanan Kesehatan
Keluarga

(Dikeluarkan tanpa subkomponen)

052 Sosialisasi dan advokasi Program dan NSPK

Kesehatan Keluarga
(Dikeluarkan tanpa subkomponen)

22.334.636
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi
Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

053 Pengadaan Paket Kelas Ibu
054 Paket Pedoman dan SDIDTK Kit
055 Pedoman Rujukan Tumbuh Kembang Balita

018

Pembinaan Dalam Peningkatan Pelayanan Antenatal

549 Layanan

16.329.550

Komponen terkait stunting:
051 Orientasi Manajemen Kesehatan Keluarga

052 Koordinasi Kesehatan Keluarga
(Dikeluarkan orientasi pelayanan kesehatan bagi korban
KTP/A dan TTPO dan tanpa subkomponen)

053 Sosialisasi Kesehatan Keluarga
(Dikeluarkan tanpa subkomponen)

054 Dukungan Kesehatan Keluarga Bagi Masyarakat
055 Buku Pedoman Pelayanan Kesehatan ibu

14.342.365

024 05 08

Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

2058 Survei

lans dan Karantina Kesehatan

006

Layanan Imunisasi

519 Layanan

48.305.208

Sub-output terkait stunting:
006 001 Layanan Imunisasi Dasar Lengkap
006 004 Layanan Imunisasi Rutin di Kab/Kota

47.079.768

010

Layanan Imunisasi di Papua dan Papua Barat

44 Layanan

7.223.274

7.223.274

2059 Pence

Z0oono

gahan dan Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan
tik

005

Layanan Capaian Eliminasi Malaria

24.379
Layanan

47.303.445

Sub-output terkait stunting:

005 001 Layanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Malaria Pusat

055 Bimtek tatalaksana dan diagnosis malaria

005 002 Layanan Pelaksanaan Pengendalian Malaria Di
Kabupaten/Kota

005 003 Layanan Pelaksanaan Pengendalian Malaria di
Pelabuhan/Bandara/PLBD

18.704.075
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Kode

Program

Kegiatan

Alokasi Anggaran

: ! Status
(ribu rupiah) -
. Volume - - Tagging
(CUYEE NEEIEN Satuan Total Anggaran /'A\I'le(:)riZ?tl Tematik
Output Stunting Stunting
005 007 Sumber Daya Manusia Pencegahan dan
Pengendalian Malaria
005 UO01 IRS/Indoor Residual Spraying (Penyemprotan
insektisida pada dinding rumah)
005 U04 IRS/Indoor Residual Spraying (Penyemprotan
insektisida pada dinding rumah) di daerah sulit
008 Layanan Pengendalian Penyakit Filariasis dan Kecacingan 444 Layanan 87.551.333 N
Sub-komponen terkait stunting: 9.743.917

053 A Koordinasi Integrasi Perencanaan Teknis dan
Evaluasi Pelaksanaan Program Kecacingan dalam rangka
Intervensi Stunting

051 A Pertemuan Sosialisasi dan Advokasi POPM
Kecacingan di Daerah Stunting

051 A Pertemuan Sosialisasi, Koordinasi POPM Filariasis
Kecacingan di Kabupaten Stunting

051 A Soasialisasi dan Advokasi POPM Cacingan Pada
Daerah Intervensi STUNTING di Kab. KEPULAUAN SULA

051 A Sosialisasai dan Advokasi POPM Kecacingan pada
Daerah Stunting (Lampung Tengah)

051 A Sosialisasi dan advokasi POMP filariasis dan
kecacingan pada Daerah intervensi stunting

051 A Sosialisasi dan Advokasi POPM Cacingan Pada
Daerah Intervensi Stunting

051 A SOSIALISASI DAN ADVOKASI POPM
FILARIASIS, KECACINGAN DAN STUNTING DI MALUKU
TENGAH

051 A Sosialisasi dan advokasi POPM kecacingan pada
daerah intervensi stunting

051 A Sosialisasi dan Advokasi POPM Kecacingan pada
derah intervensi stunting (Kabupaten Buleleng)

051 A Sosialisasi dan Monitoring Evaluasi POPM
Kecacingan Dalam Rangka Intervensi Stunting di Kab.
Banggai
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Alokasi
TotaloﬁPgugtaran Terkait
P Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

051 B Pertemuan Sosialisasi Koordinasi di Kabupaten
Stunting

051 B Soasialisasi dan Advokasi POPM Cacingan Pada
Daerah STUNTING di Kab. HALMAHERA SELATAN

051 B Sosialisasi dan Advokasi Kecacingan Pada Daerah
Intervensi Stunting

051 B Sosialisasi dan Advokasi POPM Kecacingan Dalam
Rangka Intervensi Stunting di Kab. Parigi Moutong

051 B SOSIALISASI DAN ADVOKASI POPM
KECACINGAN PADA DAERAH INTERVENSI STUNTING
051 B Sosialisasi dan Advokasi POPM Kecacingan Pada
Daerah Intervensi Stunting di Kab.Nunukan

051 B Sosialisasi dan Advokasi POPM Kecacingan pada
Daerah Stunting ( Tanggamus)

051 C Koordinasi Pelaksanaan Survei/POPM Stunting
051 C Sosialisasi dan Advokasi POPM Kecacingan pada
Daerah Stunting (Kabupaten Lampung Selatan)

051 D Pertemuan Sosialisasi Lintas Program POPM
Kecacingan Dalam Upaya Penanggulangan Stunting

051 D Sosialisasi dan Advokasi POPM Kecacingan pada
Daerah Stunting (Kabupaten Lampung Timur)

051 E Workshop Peningkatan Kapasitas Petugas Analis
Laboratorium Puskesmas dalam Rangka Intervensi
Stunting

051 | Pertemuan Evaluasi POPM Kecacingan Tingkat
Kabupaten pada Daerah Stunting

053 A Pendataan Sasaran Pelaksanaan POPM
Kecacingan dalam Rangka Intervensi Stunting

053 A Sweeping Cakupan POPM Kecacingan pada
Daerah Stunting

053 B Pelaksanaan POPM Kecacingan Dalam Rangka
Intervensi Stunting

053 B pelaksanaan POPM kecacingan di daerah stunting
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Kode

Alokasi Anggaran

Volume - (o i), Titga;r?g
Program Kegiatan Output Kegiatan Satuan Total Anggaran ,_A\I_I:rtz}c,; Tematik
Output Stunting Stunting
053 B Refreshing Kader di 6 Kab. POPM Filca dan Kab.
Intervensi Stunting (HALBAR, HALUT, HALTENG,
MOROTAI, SULA DAN HALSEL)
053 C Pelaksanaan POPM Kecacingan pada Daerah
Stunting
053 C Supervisi dan Bimbingan Teknis Persiapan
Pelaksanaan POPM Kecacingan pada Daerah Stunting
dan Daerah Non Stunting
053 C Supervisi POPM Kecacingan pada daerah Stunting
dan non Stunting
053 D Pemantauan POPM Kecacingan Fokus Daerah
Stunting
053 D Supervisi Pelaksanaan POPM Kecacingan di
Daerah Stunting
053 E Sweeping Dalam Rangka Peningkatan Cakupan
Minum Obat (kab stunting)
053 F Bimbingan Teknis Pengendalian Kecacingan Pada
Daerah Stunting
053 F Transport petugas pelaksana POPM (di Daerah
Stunting)
053 | Sweeping Pelaksanaan POPM Kecacingan Dalam
Rangka Intervensi Stunting
2059 Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular Langsung
011 Intervensi Percepatan Eliminasi Malaria Papua dan Papua 13 Layanan 15.884.920 15.884.920 -
Barat
506 Layanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 17 Layanan 1.151.430 -
Penyakit ISP
Sub-komponen terkait stunting: 364.650
054 B Manajemen Zinc pada Balita Diare di Lokus
Stunting
511 | Sarana dan Prasarana Penanggulangan TBC 5.669.000 Unit 226.358.000 226.358.000 -
512 Sarana dan Prasarana Penanggulangan HIV/AIDS 14.464.680 Tes 265.092.970 265.092.970 -
024 07 09 | Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan
2065 | Peningkatan Tata Kelola Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi
Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

508

Paket Penyediaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
Program Kesehatan Ibu dan Anak

13 Paket

548.837.808

Detil terkait stunting:

Terdapat 3 paket terkait stunting: obat gizi (Rp 224,8
Milyar), obat kesehatan ibu (Rp 5,03 Milyar), dan obat
kesehatan anak (Rp 26,79 Milyar).

256.625.068

509

Paket Penyediaan Obat dan Perbekalan Kesehatan
Program Penyakit Tropis Terabaikan

2 Paket

89.800.265

Detil terkait stunting:

Terdapat 2 paket terkait stunting: Filariasis (Rp 54,83
Milyar) dan obat diare (Rp 15,69 Milyar).

70.528.421

510

Paket Penyediaan Vaksin

5 Paket

2.019.445.628

Detil terkait stunting:

Terdapat 1 paket terkait stunting: imunisasi dasar lengkap

pada anak (Rp 1,82 Trilyun).

1.819.265.058

Sub Total Intervensi Spesifik

4.301.129.392

3.656.222.103
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b. Intervensi Sensitif
Alokasi Anggaran Status
. . Volume - (ribu rupiah) Tagging
Kede Program Kegiatan CpTE NEEE Satuan Total Anggaran | Alokasi Terkait Tematik
Output Stunting Stunting
018 | Kementerian Pertanian
018 11 14 Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
1814 Pengembangan Sistem Distribusi dan Stabilitas Harga
Pangan
102 | Lumbung Pangan Masyarakat 443 Unit 31.738.000 31.738.000 -
1815 Pengembangan Ketersediaan dan Penanganan Rawan
Pangan
106 | Kawasan Mandiri Pangan 13 Kawasan 6.890.000 6.890.000 -
1816 Pengembangan Penganekaragaman Konsumsi dan
Keamanan Pangan
101 | Pemberdayaan Pekarangan Pangan 4.600 203.781.000 203.781.000 -
Kelompok
105 | Pengembangan Pangan Lokal 25 Unit 12.250.000 12.250.000 -
106 | Hasil Pengawasan keamanan dan mutu pangan 35 25.741.000 25.741.000 -
Segar Rekomendasi
019 | Kementerian Perindustrian
019 02 07 Program Penumbuhan dan Pengembangan Industri Berbasis Agro
1835 Penumbuhan dan Pengembangan Industri Makanan, Hasil
Laut, dan Perikanan
030 | Pemenuhan gizi masyarakat melalui peningkatan 2 Komoditi 750.000 750.000 -
konsumsi pangan olahan sehat Pangan Olahan
038 | Komoditi yang diawasi Penerapan SNI Wajib Produk 2 Komoditi 1.000.000 -
Industri Makanan, Hasil Laut dan Perikanan
Komponen terkait stunting: 500.000
052 Pengawasan SNI Wajib Produk Industri Hasil
Tanaman Pangan
023 | Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
023 05 09 Program Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
2016 Penyediaan Layanan Paud
006 | Lembaga PAUD Menyelenggarakan Holistik 1.200 Lembaga 18.650.840 -
Integratif
Komponen terkait stunting: 18.000.000

054 Pemberian Bantuan Layanan PAUD Usia 0-3
Tahun
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

055 Pemberian Bantuan Makanan Sehat

002

Lembaga Menyelenggarakan Pendidikan Keluarga
untuk Intervensi Permasalahan Sosial Tertentu

33.859
Lembaga

33.641.531

Sub-output terkait stunting:

002 003 Lembaga Menyelenggarakan Pendidikan
untuk Intervensi Penurunan Prevalensi Stunting

19.938.181

024

Kementerian

Kesehatan

0240111

Program Penguatan Pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional

5610

Pengembangan Pembiayaan Kesehatan dan JKN/KIS

501

Cakupan Penduduk yang menjadi peserta penerima
bantuan iuran (PBI) melalui JKN/KIS

96,8 Juta Jiwa

26.716.800.000

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Proporsi peserta PBI yang terdiri atas ibu hamil dan
balita masing-masing 2% dan 10% (bobot 12%).
Selanjutnya, diperkirakan 70% layanan kesehatan
ibu dan anak yang diberikan melalui JKN
mendukung pencegahan stunting.

2.224.211.200

5833

Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat

002

Kampanye Hidup Sehat melalui Berbagai Media

97 Layanan

105.731.360

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Secara umum sub-komponen dari output kampanye

hidup sehat, 17% terkait stunting, kecuali untuk sub-

komponen:

e 051 C Kampanye 3 Prioritas (TBC, Imunisasi
dan Stunting) (bobot: 33%)

e 051 F Pengadaan Media Posyandu Kit (bobot:
80%)

18.251.719

004

Pelaksanaan Strategi Promosi Kesehatan dalam
mendukung Program Kesehatan

35 Layanan

48.780.177

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Secara umum sub-komponen dari output strategi
promkes, 17% terkait stunting, kecuali untuk sub-
komponen yang terkait:

12.031.471
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Kode

Program

Alokasi Anggaran Status
. . Volume - (ribu rupiah) Tagging
NCEETE Oz XY I Satuan Total Anggaran | Alokasi Terkait Tematik
Output Stunting Stunting
e Advokasi dalam menurunkan kematian ibu, bayi,
pencegahan Stunting dan PTM/PM (bobot: 25%)
e Advokasi Untuk Mendorong Kebijakan
Pencegahan Stunting di Kab/kota (bobot: 100%)
e Penggalangan Dunia Usaha untuk pemanfaatan
CSR dan Sumberdaya Ormas untuk
menurunkan kematian ibu, pencegahan stunting
dan PTM/PM di Kab/Kota Lokus 2019 (bobot:
33%)
e Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Promkes
di Lokus Germas dan Stunting (bobot: 80%)
o Pembinaan UKBM, Posyandu, Kelurga Sehat
(bobot: 80%)
006 | Kampanye Hidup Sehat melalui Berbagai Media di 4 Layanan 2.375.043 -
Papua dan Papua Barat
Asumsi bobot anggaran terkait stunting: 403.757
Sebesar 17% dari kegiatan kampanye hidup sehat
di Papua dan Papua Barat terkait stunting.
007 | Pembinaan Kab/Kota dalam Pelaksanaan 160 Kab/Kota 16.000.000 -
Penggerakkan Masyarakat di Posyandu
Asumsi bobot anggaran terkait stunting: 12.800.000
Sebesar 80% dari kegiatan pembinaan
penggerakkan masyarakat di Posyandu terkait
stunting.
5834 Penyehatan Lingkungan
501 | Pengawasan Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) 20.948 TPM 5.750.123 -
yang memenuhi Syarat
Sub-komponen terkait stunting: 2.996.565

052 A Orientasi KLB Keracunan Pangan

052 A Orientasi Pencegahan &amp; Penanganan
Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan
052 A Orientasi Pencegahan dan Penanganan
Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan

052 A Orientasi Pencegahan dan Penanganan
Kejadian Luar Biasa (KLB) Keracunan Pangan
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Kode

Program

Kegiatan

Alokasi Anggaran Status
. Volume - (ribu rupiah) Tagging
Oz XY I Satuan Total Anggaran | Alokasi Terkait Tematik
Output Stunting Stunting
052 A Orientasi Pencegahan dan Penanganan KLB
keracunan Pangan
052 A Orientasi Pencegahan dan Pengawasan KLB
Keracunan Pangan
052 A Orientasi SDM dalam Pengawasan TPM
504 | Pengawasan terhadap Sarana Air Minum 117.001 4.657.275 -
Sarana Air
Minum
Komponen terkait stunting: 3.198.728
052 - Melakukan Orientasi SDM dalam
Pengawasan Sarana Air Minum
505 | Pembinaan Pelaksanaan Sanitasi Total Berbasis 45.000 Desa/ 147.195.511 N
Masyarakat (STBM) Kelurahan
134.577.023

Sub-komponen terkait stunting:
053 A Implementasi 5 Pilar STBM

053 A Implementasi 5 Pilar STBM untuk
Kabupaten/Kota dan Puskesmas

053 A Implementasi Lima Pilar STBM

053 A Implementasi Lima Pilar STBM di Kab.
Manokwari

053 A Konsolidasi Lima Pilar STBM
053 A Penguatan Implementasi 5 Pilar STBM

053 A Penguatan Koordinasi Lintas Sektor
(PKK,MUI,Pramuka, TNI,Lintas Program) dalam
Implementasi 5 pilar STBM bagi 34 Prov

053 A Penguatan Koordinasi Lintas Sektor
(PKK,MUI,Pramuka, TNI,Lintas Program) dalam
Implementasi 5 Pilar STBM bagi 8 Kab/Kota

053 A Penguatan Koordinasi LS (PKK, MUI,
Pramuka, TNI) Dan LP Dalam Implementasi 5 Pilar
STBM

053 A Pertemuan Implementasi 5 Pilar STBM
053 B IMPLEMENTASI 5 PILAR STBM
053 B Implementasi 5 Pilar STBM
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

053 B Implementasi Lima Pilar STBM

053 B Konsolidasi Lima Pilar STBM daerah lokus
stunting (Kabupaten Tanah Bumbu)

053 C Pertemuan Koordinasi Bidang Kesehatan
Pada DAS Citarum

053 D Orientasi STBM stunting kepada TNI, MUI /
Tokoh Agama , PKK, Pramuka, Camat, Kepala
Puskesmas, Sanitarian dan Gizi

053 E Orientasi untuk Trainer dalam Implementasi
5 Pilar STBM

053 F Implementasi 5 Pilar STBM
053 F Implemetasi Lima Pilar STBM

053 F Orientasi STBM Smart Kader (PKK,
Pramuka, Toga, dan Kepala Desa)

054 A Pemantauan Intervensi Kesling

054 A Pemantauan Intervensi Kesling Dalam
Peningkatan Kualitas Kesling

054 A Pemantauan Peningkatan Kualitas Kesling
STBM Stunting dan Pontren

054 A Pendampingan Intervensi Kesehatan
Lingkungan dalam Peningkatan Kualitas Kesehatan
Lingkungan

054 A Pendampingan Intervensi Kesling

054 A Pendampingan Intervensi Kesling Dalam
Peningkatan Kualitas Kesling

054 A Pendampingan Intervensi Kesling Dalam
Peningkatan Kualitas Lingkungan

054 A Pendampingan Intervensi Kesling Dalam
Rangka Pencapaian Indikator Kesling

054 A Penguatan Intervensi Kesehatan Lingkungan

054 B Monitoring dan evaluasi STBM Provinsi ke
daerah sasaran
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

054 B Pemantauan Intervensi Kesling dalam
Peningkatan Kualitas Kesling STBM Stunting

054 B Pemantauan Peningkatan Kualitas Kesling
Wilayah DAS Citarum

054 B Pendampingan Pamsimas dan indikator
kesling lainnya

054 C Pemantauan Intervensi Kesling dalam
Peningkatan Kualitas Kesling

054 C Pendampingan Intervensi Kesling dalam
Peningkatan Kualitas Kesling

055 A Sanitarian Kit
055 B Peningkatan Kualitas Kesling STBM Stunting

055 C Peningkatan Kualitas Kesling Di Wilayah
DAS Citarum

024 04 07

Program Pembinaan

Pelayanan Kesehatan

2090

Pembinaan Pelayanan Kesehatan Rujukan

506

Rumabh sakit rujukan yang memiliki pelayanan
sesuai standar

12 Rumah
Sakit

15.886.854

Sub-komponen terkait stunting:

053 O Pembinaan Teknis Pelayanan Kesehatan lbu
dan Bayi

56.610

2094

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainnya pada Program Pembinaan Pelayanan Kesehatan

508

Alat Kesehatan

12.030 Unit

994.414.584

Detil terkait stunting:

Pada komponen 051 Pengadaan Alat Kesehatan,
terdapat alat untuk layanan ANC dan PNC, layanan
pemeriksaan ibu hamil, layanan persalinan, dan
program edukasi anak usia dini (tumbuh kembang).

24.804.681

025

Kementerian

Agama

025 03 08

Program Bimbingan Masyarakat Islam

2104

Pengelolaan KUA dan Pembinaan Keluarga Sakinah

003

Keluarga Sakinah yang Terbina

7.000
Pasangan

14.731.592
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Keluarga sakinah terbagi 4: (1) keuangan keluarga,
(2) relasi harmonis, (3) konsultasi dan
pendampingan (cegah stunting, perkawinan anak,
dst.), dan (4) jaringan lokal (koordinasi isu sosial di
masyarakat). Tema kesehatan dan gizi dapat
termasuk pada kegiatan 3 dan 4 sesuai kondisi
lokal. Perkiraan bobot 15% dari anggaran yang
dialokasikan untuk sub-komponen piloting di 100
KUA.

293.250

008

Bimbingan Perkawinan Pra Nikah

250.000
Pasangan

79.343.915

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Dari 16 jam pemberian materi bimbingan
perkawinan, 2 jam terkait kesehatan reproduksi dan
pencegahan stunting (bobot 13%).

10.314.709

027

Kementerian

Sosial

027 05 07

Program Perlindungan dan Jaminan Sosial

2251

Jaminan Sosial Keluarga

001

Keluarga Miskin Yang Mendapat Bantuan Tunai
Bersyarat

10.000.000
KPM

34.347.383.886

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

30,8% dari PKH mendukung penurunan stunting
(PER WB, 2016)

10.578.994.236

5873

Penanganan Fakir Miskin Wilayah |

003

KPM Yang Memperoleh Bantuan Sosial Pangan

5.586.749 KPM

7.437.592.804

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

30,8% dari BPNT mendukung penurunan stunting
(PER WB, 2016)

2.290.778.583

5874

Penanganan Fakir Miskin Wilayah 11

002

KPM Yang Memperoleh Bantuan Sosial Pangan

5.257.002 KPM

6.988.831.718

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

30,8% dari BPNT mendukung penurunan stunting
(PER WB, 2016)

2.152.560.169

5875

Penanganan Fakir Miskin Wilayah IlI

003 | KPM Yang Memperoleh Bantuan Sosial Pangan

4.756.249 KPM

6.329.186.397
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

30,8% dari BPNT mendukung penurunan stunting
(PER WB, 2016)

1.949.389.410

032

Kementerian

Kelautan dan

Perikanan

032 06 08

Program Penguatan Daya Saing Produk Kelautan dan Perikanan

2357

Pemasaran Hasil Kelautan dan Perikanan

003

Promosi peningkatan konsumsi ikan dalam negeri
yang dilaksanakan (Gerakan memasyarakatkan
makan ikan/Gemarikan)

35 Mitra

32.212.000

32.212.000

033

Kementerian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

033 05 07

Program Pembinaan Dan Pengembangan Infrastruktur Permukiman

2414

Pembinaan dan Pengembangan Penyehatan Lingkungan
Permukiman

004

Sistem Pengelolaan Air Limbah

167.680 KK

1.036.272.240

Sub-output terkait stunting:

003 004 Penguatan Kapasitas Pemerintah Daerah
dalam Bidang Pengembangan PLP

003 005 Penguatan Kapasitas Masyarakat dan
Kemitraan dalam Bidang Pengembangan PLP

003 006 Pengawasan dan Evaluasi Bidang
Pengembangan PLP

(Dihitung seluruh komponen yang dilaksanakan baik
di lokasi 160 kab/kota maupun di lokasi lainnya
dengan pertimbangan lokasi akan diperluas
mencakup 514 kab/kota pada tahun 2024. Selain
itu, permasalahan stunting tidak hanya terjadi di di
lokasi pedesaan di wilayah 160 kab/kota tersebut.
Dikeluarkan sub-komponen terkait administrasi,
proses hibah BMN, dan Reformasi Birokrasi)

1.036.245.190

2415

Pembinaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air

Minum

005

SPAM Terfasilitasi

105 Kawasan

451.441.736

Sub-output dan komponen terkait stunting:

005 003 Pengembangan Jaringan Perpipaan di
Kawasan Perkotaan

448.961.884
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran | Alokasi Terkait
Output Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

100 Perencanaan Teknis
101 Pembangunan Fisik
102 Pengawasan Teknik dan Supervisi

900 Administrasi kegiatan (untuk sub-
komponen terkait monev)

(Dikeluarkan sub-komponen terkait
administrasi, honor kegiatan, dan pengadaan
ATK)

005 004 Pengembangan Jaringan Perpipaan di
Kawasan Rawan Air

101 Pembangunan Fisik

102 Pengawasan Teknik dan Supervisi
005 005 Pemanfaatan Idle SPAM Perkotaan

101 Pembangunan Fisik

102 Pengawasan Teknik dan Supervisi

(Dihitung seluruh komponen yang dilaksanakan baik
di lokasi 160 kab/kota maupun di lokasi lainnya
dengan pertimbangan lokasi akan diperluas
mencakup 514 kab/kota pada tahun 2024. Selain
itu, permasalahan stunting tidak hanya terjadi di di
lokasi pedesaan di wilayah 160 kab/kota tersebut)

007

Pembangunan SPAM Kawasan Perkotaan

965 Liter/Detik

654.576.291

Sub-output dan komponen terkait stunting:

007 001 Pembangunan SPAM lIbu Kota Kecamatan
(IKK)

100 Perencanaan Teknis
101 Pembangunan Fisik
102 Pengawasan Teknik dan Supervisi

900 Administrasi kegiatan (untuk sub-
komponen terkait monev, koordinasi, dan
diseminasi)

(Dikeluarkan sub-komponen terkait administrasi
dan honor kegiatan)

654.012.421

29




Kode

Program

Kegiatan

Alokasi Anggaran Status
. Volume - (ribu rupiah) Tagging
Oz XY I Satuan Total Anggaran | Alokasi Terkait Tematik
Output Stunting Stunting
007 003 Perluasan SPAM Perkotaan
101 Pembangunan Fisik
102 Pengawasan Teknik dan Supervisi
900 Administrasi kegiatan (untuk sub-
komponen terkait monev, koordinasi, dan
diseminasi)
(Dihitung seluruh komponen yang dilaksanakan baik
di lokasi 160 kab/kota maupun di lokasi lainnya
dengan pertimbangan lokasi akan diperluas
mencakup 514 kab/kota pada tahun 2024. Selain
itu, permasalahan stunting tidak hanya terjadi di di
lokasi pedesaan di wilayah 160 kab/kota tersebut)
008 | SPAM Berbasis Masyarakat 2.022 1.360.641.019 N
Liter/Detik
Sub-output dan komponen terkait stunting: 1.339.351.138
008 001 Pamsimas
700 Pembinaan/Pemberdayaan Masyarakat
701 Bantuan Langsung Masyarakat
900 Administrasi kegiatan (untuk sub-
komponen terkait monev, koordinasi, dan
diseminasi)
(Dikeluarkan sub-komponen terkait administrasi
dan honor kegiatan)
009 | Pembangunan SPAM di Kawasan Khusus 144 Liter/Detik 351.229.641 -

Sub-output dan komponen terkait stunting:

009 003 Pembangunan SPAM di Kawasan
Perbatasan

101 Pembangunan Fisik

009 004 Pembangunan SPAM di Kawasan Pulau
Terluar

101 Pembangunan Fisik
102 Pengawasan Teknik dan Supervisi

161.894.584
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

009 006 Pembangunan SPAM di Kawasan Rawan
Air

101 Pembangunan Fisik

102 Pengawasan Teknik dan Supervisi

(Dikeluarkan komponen terkait administrasi dan
honor kegiatan)

(Dihitung seluruh komponen yang dilaksanakan baik
di lokasi 160 kab/kota maupun di lokasi lainnya
dengan pertimbangan lokasi akan diperluas
mencakup 514 kab/kota pada tahun 2024. Selain
itu, permasalahan stunting tidak hanya terjadi di di
lokasi pedesaan di wilayah 160 kab/kota tersebut)

010

Pembangunan SPAM Regional

265 Liter/Detik

737.932.605

Sub-output dan komponen terkait stunting:
010 001 SPAM Regional

101 Pembangunan Fisik

102 Pengawasan Teknik dan Supervisi

Dikeluarkan komponen terkait administrasi dan
honor kegiatan.

(Dihitung seluruh komponen yang dilaksanakan baik
di lokasi 160 kab/kota maupun di lokasi lainnya
dengan pertimbangan lokasi akan diperluas
mencakup 514 kab/kota pada tahun 2024. Selain
itu, permasalahan stunting tidak hanya terjadi di di
lokasi pedesaan di wilayah 160 kab/kota tersebut)

737.664.122

047

Kementerian

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

047 01 07

Program Perlindungan Anak

2808

Pemenuhan Hak Anak Atas Kesehatan dan Kesejahteraan

003

Sosialisasi tentang ASI Eksklusif, Gizi Seimbang,
Pembatasan Gula Garam Lemak (GGL), Rokok dan
Kesehatan Reproduksi bagi Keluarga dan Anak
sebagai 2P dalam Penurunan Stunting

15 Provinsi

2.000.000

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

1.600.000
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Alokasi Anggaran Status
. . Volume - (ribu rupiah) Tagging
Keek FEEL NCEETE Oz XY I Satuan Total Anggaran | Alokasi Terkait Tematik
Output Stunting Stunting
Dari 5 tema sosialisasi, 4 tema terkait penurunan
stunting: ASI eksklusif, gizi seimbang, rokok dan
kesehatan reproduksi (bobot: 80%)
059 | Kementerian Komunikasi dan Informatika
059 07 09 Program Pengembangan Informasi dan Komunikasi Publik
4143 Penyediaan dan Pengelolaan Informasi dan Komunikasi
Publik Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
001 | Informasi Publik Bidang Pembangunan Manusia dan 127.500.000 39.200.000 N
Kebudayaan Orang
Sub komponen terkait stunting: 25.000.000
052 D Diseminasi Informasi Publik Tema Stunting
Melalui Forum, Media Online/Medsos, Media
Elektronik, Media Cetak, dan Media Luar Ruang
063 | Badan Pengawas Obat dan Makanan
063 01 06 Program Pengawasan Obat dan Makanan
3165 Pengawasan Obat dan Makanan di Seluruh Indonesia
088 | KIE Obat dan Makanan Aman 1.270 KIE 95.852.315 -
Asumsi bobot anggaran terkait stunting: 31.631.264
Dari 3 produk sasaran KIE obat dan makanan (obat,
makanan, dan kosmetik), 1 produk terkait
penurunan stunting (makanan), (bobot: 33%)
089 | Desa Pangan Aman 2.300 Desa 28.217.658 28.217.658 -
4124 Pengawasan Pangan Risiko Rendah dan Sedang
005 | Pengawasan Produk Pangan Fortifikasi 2.460 Produk 1.950.000 1.950.000 -
Pangan
Fortifikasi
068 | Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
068 01 06 Program Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga
3317 Pembinaan Keluarga Balita dan Anak
021 | Keluarga yang mempunyai balita dan anak 10.070.635 3.726.700 3.726.700 N
memahami pengasuhan dan pembinaan tumbuh Keluarga
kembang anak
3331 Pengelolaan Program Kependudukan, Keluarga Berencana,
dan Pembangunan Keluarga Provinsi
081 | Keluarga yang Memiliki Baduta Terpapar 1000 HPK 2.831.614 30.577.000 N
Keluarga
Komponen terkait stunting: 30.019.650
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Kode

Program

Kegiatan

242 Pembinaan PIK R/M di Provinsi dan
Kabupaten/Kota

243 Pembinaan Kelompok BKR

(Dikeluarkan sub-komponen terkait Gen-Re,
Jambore, Hari Remaja, Rakornas)

Alokasi Anggaran Status
. Volume - (ribu rupiah) Tagging
Oz XY I Satuan Total Anggaran | Alokasi Terkait Tematik
Output Stunting Stunting
Kegiatan yang berkaitan dengan penggandaan
materi dan media KIE, sosialisasi dan peningkatan
kapasitas pengelola di tingkat provinsi (34 provinsi)
dan 160 kabupaten/kota.
085 | Penguatan Peran PIK Remaja dan BKR dalam 29.327 59.095.109 N
edukasi Kespro dan Gizi bagi Remaja putri sebagai Kelompok
calon ibu
Komponen terkait stunting: 31.491.041

Sub Total Intervensi Sensitif

88.458.027.924

24.306.031.228
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C.

Koordinasi dan Dukungan Teknis

Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Total Anggaran
Output

Alokasi
Terkait
Stunting

Status
Tagging
Tematik
Stunting

010

Kementerian

Dalam Negeri

010 06 06

Program Bina Pem

bangunan Daerah

1252

Pembinaan Penyelenggaraan dan Pembangunan Urusan
Pemerintahan Daerah IlI

001

Integrasi indikator Penerapan dan Pencapaian
SPM di Daerah lingkup UPD llI

542 Daerah

1.000.000

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Dari 12 indikator SPM kesehatan, 6 indikator
terkait penurunan stunting: pelayanan ibu hamil,
ibu bersalin, bayi baru lahir, balita, TB, dan HIV
(bobot: 50%)

500.000

003

Penerapan SPM bidang kesehatan, sosial, dan
transtibumlinmas

542 Daerah

750.000

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Dari 12 indikator SPM kesehatan, 6 indikator
terkait penurunan stunting: pelayanan ibu hamil,
ibu bersalin, bayi baru lahir, balita, TB, dan HIV
(bobot: 50%)

375.000

004

Evaluasi Gerakan Masyarakat Hidup Sehat di
Daerah

34 Provinsi

500.000

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Dari 6 tujuan Germas, 4 tujuan terkait penurunan
stunting: edukasi hidup sehat, perilaku hidup
sehat, pangan sehat dan percepatan perbaikan
gizi, dan kualitas lingkungan (bobot: 66%)

330.000

010

Monev terpadu Penerapan dan Pencapaian SPM
di daerah lingkup UPD Il

542 Daerah

250.000

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Dari 12 indikator SPM kesehatan, 6 indikator
terkait penurunan stunting: pelayanan ibu hamil,
ibu bersalin, bayi baru lahir, balita, TB, dan HIV
(bobot: 50%)

125.000

011

Advokasi penerapan kebijakan percepatan
penurunan stunting

160 Kab/Kota

1.000.000

1.000.000
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Alokasi Anggaran

Volume - (UbBLEBIGh) Titga;r?g
Kode Program Kegiatan Output Kegiatan Satuan Total Anggaran ,_Arth? Tematik
Output Stunting Stunting
015 Peningkatan kinerja kab/kota dalam 160 Kab/Kota 17.070.000 17.070.000 N
implementasi/konvergensi program penanganan
penurunan stunting (INEY)
01008 10 Program Penataan Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil
1269 Pembinaan Administrasi Pencatatan Sipil
006 | Cakupan Anak yang Memiliki Akta Kelahiran 514 Kab/Kota 10.000.000 N
Komponen terkait stunting: 8.553.831
051 Pengembangan Inovasi Perluasan
Jangkauan Pencatatan Kelahiran (Akta
Kelahiran)
052 Sosialisasi Kebijakan Pencatatan Kelahiran
053 Asistensi, Supervisi dan Pendampingan
Pencatatan Kelahiran secara online
054 Asistensi, Supervisi dan Pendampingan
Pencatatan Kelahiran Yang Belum Mencapai
Target Nasional
055 Lokakarya Pencatatan Kelahiran
018 | Kementerian Pertanian
0181114 Program Peningkatan Diversifikasi dan Ketahanan Pangan Masyarakat
1815 Pengembangan Ketersediaan dan Penanganan Rawan
Pangan
115 Analisis Ketersediaan Pangan Wilayah 195 14.711.000 14.711.000 -
Rekomendasi
023 | Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
0230101 Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
4079 Pengembangan Pendidikan Terbuka dan Jarak Jauh
(PTJJ) di Asia Tenggara
001 Model Pengembangan dan Pembelajaran 39 Model 4.198.672 -
Sub-output terkait stunting: 453.897

001 010 Model Pengembangan dan
Pembelajaran SEAMEO RECFON
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Kode

Program

Kegiatan

Output Kegiatan

Volume -
Satuan

Alokasi Anggaran
(ribu rupiah)

Alokasi
Terkait
Stunting

Total Anggaran
Output

Status
Tagging
Tematik
Stunting

024

Kementerian

Kesehatan

024 01 01

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Kementerian Kesehatan

2038

Pengelolaan Data dan Informasi Kesehatan

501

Pemetaan Keluarga Sehat

514 Kab/Kota

3.184.559 3.184.559

963

Layanan Data dan Informasi

1 Layanan

73.210.337

Komponen terkait stunting:

053 Pengembangan dan Pengintegrasian Sistem
Informasi Kesehatan

058 Pengelolaan Data dan Informasi
(Dekonsentrasi)

17.774.108

024 03 06

Program Pembinaan Kesehatan Masyarakat

5833

Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat

001

Pembinaan Kabupaten/Kota dalam Pelaksanaan
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat

170 Kab/Kota

106.214.512

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Dari 6 tujuan Germas, 4 tujuan terkait penurunan
stunting: edukasi hidup sehat, perilaku hidup
sehat, pangan sehat dan percepatan perbaikan
gizi, dan kualitas lingkungan (bobot: 66%).

Dari total anggaran output setelah dikurangi
biaya pengiriman isi piringku, promkes dan
pemberdayaan masyarakat terdampak bencana,
model intervensi penggunaan helm, piagam
kesembuhan TBC).

67.659.129

005

Pembinaan Kabupaten/Kota dalam Pelaksanaan
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat di Papua dan
Papua Barat

4 Layanan

1.986.615

Asumsi bobot anggaran terkait stunting:

Secara umum sub-komponen dari output
pembinaan Germas di Papua dan Papua Barat,
17% terkait stunting, kecuali untuk sub-
komponen:

e 051 C Advokasi dalam Mendorong Kebijakan
Prioritas Pemanfaatan Dana Desa untuk

711.143
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Kesehatan di Kabupaten/Kota tahun 2020
(bobot: 80%)

e 051 D Sosialisasi Prioritas Pemanfaatan
Dana Desa untuk Kesehatan tahun 2019
(bobot: 80%)

e 052 E Koordinasi LP /LS Terkait Penyusunan
Bahan Petunjuk Pemanfaatan Dana Desa
(bobot: 80%)

e 052 F Orientasi Juknis Pemanfaatan Dana
Desa untuk Kesehatan Kepada Kepala Desa
dan Petugas Puskesmas (bobot: 80%)

024 04 07

Program Pembinaan Pelayanan Kesehatan

2087

Pembinaan Pelayanan Kesehatan Primer

509

Pembinaan Puskesmas dalam Program
Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga

3.973
Puskesmas

7.782.039

Komponen terkait stunting:

053 Workshop Program Indonesia Sehat dengan
Pendekatan Keluarga

054 Monev Program Indonesia Sehat dengan

Pendekatan Keluarga

3.672.946

0241104

Program Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

2070

Penelitian dan Pengembangan Upaya Kesehatan
Masyarakat

504

| Riset Penanggulangan Masalah Gizi

2 Hasil Riset

58.129.100

58.129.100

024 12 10

Program Pengemb

Kesehatan (PPSDMK)

angan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia

2076

Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan

501

Pelatihan Sumber Daya Manusia Kesehatan

6.826 Orang

64.534.753

Komponen terkait stunting:
053 Pelatihan Komunikasi Perubahan Perilaku
069 Pelatihan AnteNatal Care

8.403.214

505

Pelatihan Strategis Sumber Daya Manusia
Kesehatan

16.301 Orang

127.803.263

Komponen terkait stunting:

055 Pelatihan Tugas Khusus Individu —
(Stunting)

104.298.739
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Alokasi Anggaran

. . Volume - (UbBLEBIGh) - Titga;r?g
Kode Program Kegiatan Output Kegiatan Satuan Total Anggaran ,_Arth? Tema_tik
Output Stunting Stunting
057 Pelatihan Keluarga Sehat
065 Pelatihan Nusantara Sehat
2078 Perencanaan dan Pendayagunaan SDM Kesehatan
501 Penugasan Tenaga Kesehatan secara Team 890 Orang 67.218.453 67.218.453 N
Based (Nusantara Sehat) Minimal 5 Orang
502 Penugasan Tenaga Kesehatan Secara Individu 3.560 Orang 28.940.928 28.940.928 N
505 Penugasan tenaga Kesehatan secara Team 100 Orang 3.839.327 3.839.327 N
Based (Nusantara Sehat) minimal 5 orang di
Wilayah Papua dan Papua Barat
027 | Kementerian Sosial
027 1104 Program Pendidikan, Pelatihan, Penelitian dan Pengembangan dan
Penyuluhan Sosial
2254 Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial Regional -
((BY))
002 Pelatihan Pertemuan Peningkatan Kemampuan 21.900 Orang 197.705.664
Keluarga (P2K2) bagi Pendamping Program
Bantuan Tunai Bersyarat
Asumsi bobot anggaran terkait stunting: 39.541.132
Dari 5 modul P2K2, 1 modul terkait kesehatan
dan gizi (bobot 20%).
033 | Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
033 05 07 Program Pembinaan Dan Pengembangan Infrastruktur Permukiman
2414 Pembinaan dan Pengembangan Penyehatan Lingkungan
Permukiman
003 Pembinaan dan Pengawasan Pengembangan 507 Kab/Kota 207.815.539 -
Penyehatan Lingkungan Permukiman
Sub-output terkait stunting: 163.682.350

003 004 Penguatan Kapasitas Pemerintah
Daerah dalam Bidang Pengembangan PLP

003 005 Penguatan Kapasitas Masyarakat dan
Kemitraan dalam Bidang Pengembangan PLP

003 006 Pengawasan dan Evaluasi Bidang
Pengembangan PLP

(Dikeluarkan sub-komponen terkait administrasi
kegiatan dan proses hibah BMN. Sub-komponen
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termasuk pembinaan untuk drainase dan
persampahan. Drainase dan pengelolaan
persampahan berkontribusi pada kualitas
lingkungan dan hygiene masyarakat)

(Dihitung seluruh komponen yang dilaksanakan
baik di lokasi 160 kab/kota maupun di lokasi
lainnya dengan pertimbangan lokasi akan
diperluas mencakup 514 kab/kota pada tahun
2024. Selain itu, permasalahan stunting tidak
hanya terjadi di di lokasi pedesaan di wilayah
160 kab/kota tersebut)

2415

Pembinaan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air

Minum

003

Pembinaan dan Pengawasan Pengembangan
SPAM

507 Laporan

252.852.415

Sub-output terkait stunting:
003 001 Perencanaan dan Analisa Teknis
Pengembangan SPAM

003 002 Pembinaan Pengembangan SPAM
Perkotaan

003 003 Pembinaan Pengembangan SPAM
Perdesaan

003 004 Pembinaan Pengembangan SPAM
Khusus

003 005 Standardisasi dan Kelembagaan Bidang
Air Minum

(Dikeluarkan sub-komponen terkait administrasi
kegiatan)

(Dihitung seluruh komponen yang dilaksanakan
baik di lokasi 160 kab/kota maupun di lokasi
lainnya dengan pertimbangan lokasi akan
diperluas mencakup 514 kab/kota pada tahun
2024. Selain itu, permasalahan stunting tidak

182.123.505
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Alokasi Anggaran

. . Volume - (UbBLEBIGh) - Titga;r?g
Kode Program Kegiatan Output Kegiatan Satuan Total Anggaran ,_Arth? Tema_tik
Output Stunting Stunting
hanya terjadi di di lokasi pedesaan di wilayah
160 kab/kota tersebut)
036 | Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan
036 01 06 Program Koordinasi Pengembangan Kebijakan Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan
2552 Koordinasi Kebijakan Ketahanan Gizi dan Kesehatan Ibu
dan Anak dan Kesehatan Lingkungan
001 Usulan Rekomendasi kebijakan bidang 3 Usulan 2.150.000 -
ketahanan gizi dan kesehatan ibu dan anak dan Rekomendasi
kesehatan lingkungan Kebijakan
Sub-output terkait stunting: 800.000
001 Usulan Rekomendasi Kebijakan Percepatan
Penurunan Stunting di 160 Kab/Kota 1600 Desa
054 | Badan Pusat Statistik
054 01 06 Program Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik
2895 Penyediaan dan Pelayanan Informasi Statistik BPS
Provinsi
009 Publikasi/Laporan Statistik Kesejahteraan Rakyat 1.028 204.243.780 204.243.780 -
Publikasi/
Laporan
2906 Penyediaan dan Pengembangan Statistik Kesejahteraan
Rakyat
003 Publikasi Laporan Statistik Kesejahteraan Rakyat | 21 Publikasi/ 9.515.157 -
Yang Terbit Tepat Waktu Laporan
Komponen terkait stunting: 4.579.079
051 Survei Sosial Ekonomi Nasional Kor dan
Konsumsi
055 | Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional
055 01 06 Program Perencanaan Pembangunan Nasional
2937 Perencanaan Pembangunan Terkait Lingkup Kesehatan
dan Gizi Masyarakat
608 Kebijakan Percepatan Pelaksanaan 1 Dokumen 2.250.000 -
Pembangunan
Komponen terkait stunting: 1.000.000

640 Koordinasi strategis gerakan dan percepatan
perbaikan gizi
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Alokasi Anggaran

. . Volume - (UbBLEBIGh) - Titga;r?g
Kode Program Kegiatan Output Kegiatan Satuan Total Anggaran ,_Arth? Tema_tik
Output Stunting Stunting
067 | Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
067 03 06 Program Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
5483 Peningkatan Pelayanan Sosial Dasar
008 Penguatan Kader Pemberdayaan Masyarakat 100 Desa 2.000.000 2.000.000 -
Desa (KPMD) dalam peningkatan akses
pelayanan sosial dasar
011 Percepatan Konvergensi Pencegahan Stunting di 20 Desa 5.750.000 -
Desa
Komponen terkait stunting: 3.236.305
051 Koordinasi Konvergensi Pencegahan
Stunting di Desa
080 | Badan Tenaga Nuklir Nasional
080 01 06 Program Penelitian Pengembangan dan Penerapan Energi Nuklir, Isotop dan
Radiasi
3446 Pengembangan Sains dan Teknologi Bahan Maju
Dengan Iptek Nuklir
002 Data Riset Hasil Analisis dengan Menggunakan 3 Data Riset 1.450.000 N
Teknik Nuklir
Sub-output terkait stunting: 614.360
002 002 Data Riset Makro-mikromineral pada
Bahan Pangan di Wilayah Prevalansi Malnutrisi
3449 Pengembangan Sains dan Teknologi Nuklir Terapan dan
Revitalisasi Reaktor Riset
006 Dokumen Teknis Mikronutrisi Pada Pangan Anak 2 Produk 13.212.900 13.212.900 N

Balita Di Daerah Malnutrisi

Sub Total Koordinasi dan Dukungan Teknis

1.507.268.653

1.034.783.787
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Lampiran 2. Output K/L TA 2019 Yang Sudah Dilakukan Penandaan Tetapi Dinilai Tidak Relevan Dengan Upaya Penurunan Stunting

Alokasi Anggaran

Volume - (il UiEpiah) Titgagt;?r?g
Kode Program Kegiatan Output Kegiatan Satuan Total Anggaran ,_Arleoriz}c,s Tematik
Output Stunting Stunting
019 | Kementerian Perindustrian
0191013 Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Industri
4960 Peningkatan Kompetensi ASN
966 | Layanan Pendidikan dan Pelatihan 8 Layanan 9.742.862 N
Penjelasan:
Komponen terkait pendidikan dan pengembangan
kompetensi umum.
024 | Kementerian Kesehatan
024 0101 Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Kementerian Kesehatan
2036 Perencanaan dan Penganggaran Program Pembangunan
Kesehatan
501 | Pendampingan Tata Kelola Program Kesehatan 10 Lokasi 9.265.300 \
Penjelasan:
Pembinaan ke Dinkes untuk tata kelola pembangunan
kesehatan secara umum
952 Layanan Perencanaan 1 Layanan 97.671.383 V
Penjelasan:
Kegiatan koordinasi sifatnya umum, tidak spesifik
untuk stunting.
024 02 03 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Kementerian
Kesehatan
2052 Peningkatan Pengawasan Program/Kegiatan Lingkup Satker
Binaan Inspektorat |
888 Layanan Pengawasan Internal Kementerian Lingkup 657 Layanan 9.628.041 N
Binaan Inspektorat
Penjelasan:
Kegiatan pengawasan program bersifat umum
2053 Peningkatan Pengawasan Program/Kegiatan Lingkup Satker
Binaan Inspektorat Il
888 Layanan Pengawasan Internal Kementerian Lingkup 573 Layanan 12.349.207 N

Binaan Inspektorat

Penjelasan:
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| Kegiatan pengawasan program bersifat umum

2054

Peningkatan Pengawasan Program/Kegiatan Lingkup Satker
Binaan Inspektorat 11l

888

Layanan Pengawasan Internal Kementerian Lingkup
Binaan Inspektorat

838 Layanan

10.821.667

Penjelasan:
Kegiatan pengawasan program bersifat umum

2055

Peningkatan Pengawasan Program/Kegiatan Lingkup Satker
Binaan Inspektorat IV

888

Layanan Pengawasan Internal Kementerian Lingkup
Binaan Inspektorat

786 Layanan

9.749.903

Penjelasan:
Kegiatan pengawasan program bersifat umum

024 04 07

Program Pembinaan Pelayanan Kesehatan

2087

Pembi

naan Pelayanan Kesehatan Primer

501

Pembinaan pelayanan kesehatan bagi masyarakat di
daerah terpencil/sangat terpencil

150 Kab/Kota

12.238.792

Penjelasan:
Kegiatan bersifat umum

503

Tim Pelayanan Kesehatan Dasar dan Rujukan di
Papua dan Papua Barat

5 Kab/Kota

7.257.262

Penjelasan:
Kegiatan bersifat umum

024 05 08

Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

2058

Survei

lans dan Karantina Kesehatan

002

Sumber Daya Manusia Surveilans dan Karantina
Kesehatan yang Meningkat Kualitasnya

1.234 Orang

11.006.500

Penjelasan:
Kegiatan tidak secara langsung terkait stunting

005

Layanan Respon KLB dan Wabah

446 Layanan

7.974.237

Penjelasan:
Kegiatan tidak secara langsung terkait stunting

080

Badan Tenaga Nuklir Nasional

080 01 06

Program Penelitian Pengembangan dan Penerapan Energi Nuklir, Isotop

dan Radiasi
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3435 Penelitian dan Pengembangan Aplikasi Isotop dan Radiasi
012 Data Riset Hasil Analisis dengan Menggunakan 1 Produk 1.400.000 N

Teknik Nuklir

Penjelasan:

Indikator yang diteliti adalah komposisi tubuh anak
berupa total air tubuh, persen lemak tubuh, dan
persen masa lemak tubuh (lebih terkait obesitas).
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